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KUESIONER PENELITIAN 

PROSES SERTIFIKASI DAN KEUNTUNGAN PETANI PRODUSEN 

BENIH  

TANAMAN KAKAO DI DESA MARIORILAU, KECAMATAN 

MARIORIWAWO, KABUPATEN SOPPENG 

 

A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama Responden   :    ……………………………………………….         

2. Jenis Kelamin      :  Laki- laki            Perempuan 

3. Pendidikan Terakhir :  SLTA/Sederajat/Tamat 

   Diploma 

   Sarjana (S1) 

   Lainnya  ……………………… 

 

4. Umur    : 

5. tanggungan keluarga :  

6. Jenis Pekerjaan Utama    :   Penangkar                  PNS 

           Petani                         Lainya 

        

                      Pedagang                                             

                                                               

(sebutkan)                                                                                                      

           

   

……………………… 
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B. PROSES SERTIFIKASI 

1. Apa saja syarat yang harus dipenuhi dalam proses sertifikasi benih kakao? 

………………………………………………………………………………… 

2. Berapa jenis  sertifikasi benih kakao di Desa Mariorilau, Kecamatan 

Marioriwawo, Kabupaten Soppeng?  

………………………………………………………………………………… 

3. Bagaimana proses atau alur  sertifikasi benih kakao di Desa Mariorilau, 

Kecamatan Marioriwawo, Kabupaten Soppeng? 

………………………………………………………………………………… 

C. SALURAN PEMASARAN 

1. Pembelian dan Penjualan Benih Kakao 

Saluran Pemasaran 

Benih kakao 

Keuntungan Harga beli 

(Rp/Pohon) 

Harga Jual 

(Rp/Pohon) 

Penangkar    
   

Pedagang     
   

Petani           
   

 

2. Biaya Pemasaran 

komoditi 
Transportasi 

(Rp) 

...............  

(Rp) 

...............  

(Rp) 

...............  

(Rp) 

Total biaya 

(Rp) 

Benih Kakao      
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Lampiran 2. Penerimaan Usaha Pembenihan Kakao Tanaman Petani 

Produksi di Desa Mariorilau, Kecamatan Marioriwawo, 

Kabupaten Soppeng 2021 

 

Tanggal Jumlah (Pcs) Harga Satuan (Rp) Total Harga (Rp) 

1/7/2021 50 5.000,00 250.000,00 

2/7/2021 60 5.000,00 300.000,00 
10/7/2021 800 5.000,00 3.200.000,00 

12/7/2021 25 5.000,00 100.000,00 

25/07/21 200 5.000,00 1.000.000,00 

27/07/21 50 5.000,00 250.000,00 

29/07/21 1.000 5.000,00 4.000.000,00 

5/8/2021 230 5.000,00 920.000,00 

9/8/2021 50 5.000,00 250.000,00 

11/8/2021 73 5.000,00 250.000,00 

15/08/21 30 5.000,00 120.000,00 

17/08/21 50 5.000,00 200.000,00 

23/08/21 600 5.000,00 1.800.000,00 

23/08/21 100 5.000,00 400.000,00 

28/08/21 150 5.000,00 600.000,00 

29/08/21 50 5.000,00 200.000,00 

2/9/2021 200 5.000,00 800.000,00 

2/9/2021 140 5.000,00 700.000,00 

4/9/2021 300 5.000,00 1.500.000,00 

4/9/2021 125 5.000,00 625.000,00 

4/9/2021 300 5.000,00 1.500.000,00 

21/09/21 300 5.000,00 1.200.000,00 
21/09/21 300 5.000,00 1.200.000,00 
21/09/21 300 5.000,00 1.200.000,00 

21/09/21 100 5.000,00 500.000,00 
21/09/21 100 5.000,00 500.000,00 

21/09/21 300 5.000,00 1.500.000,00 

28/09/21 200 5.000,00 1.000.000,00 

28/09/21 60 5.000,00 240.000,00 

28/09/21 10 5.000,00 40.000,00 

28/09/21 200 5.000,00 800.000,00 

25/10/21 200 5.000,00 800.000,00 

25/10/21 200 5.000,00 800.000,00 

25/10/21 100 5.000,00 400.000,00 

 

…. Bersambung 
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3/11/2021 600 5.000,00 2.700.000,00 

3/11/2021 350 5.000,00 1.575.000,00 

7/11/2021 300 5.000,00 1.200.000,00 

7/11/2021 350 5.000,00 1.400.000,00 

7/11/2021 350 5.000,00 1.400.000,00 

7/11/2021 350 5.000,00 1.400.000,00 

7/11/2021 350 5.000,00 1.400.000,00 

8/11/2021 600 5.000,00 3.000.000,00 

8/11/2021 400 5.000,00 2.000.000,00 

8/11/2021 50 5.000,00 250.000,00 

8/11/2021 300 5.000,00 1.200.000,00 

8/11/2021 320 5.000,00 1.280.000,00 

11/11/2021 500 5.000,00 2.000.000,00 

28/11/21 250 5.000,00 1.000.000,00 

28/11/21 250 5.000,00 1.000.000,00 

28/11/21 250 5.000,00 1.000.000,00 

28/11/21 500 5.000,00 2.000.000,00 

28/11/21 250 5.000,00 1.000.000,00 

28/11/21 400 5.000,00 1.600.000,00 

29/11/21 50 5.000,00 200.000,00 

29/11/21 30 5.000,00 120.000,00 

10/12/2021 50 5.000,00 200.000,00 

13/12/21 300 5.000,00 1.200.000,00 

13/12/21 150 5.000,00 600.000,00 

14/12/21 150 5.000,00 600.000,00 

14/12/21 150 5.000,00 600.000,00 

17/12/21 150 5.000,00 600.000,00 

21/12/21 150 5.000,00 600.000,00 

21/12/21 150 5.000,00 600.000,00 

21/12/21 500 5.000,00 2.000.000,00 

22/12/21 500 5.000,00 2.000.000,00 

Total 16.003  80.015.000,00 
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Lampiran 3. Penerimaan Usaha Pembenihan Tanaman Kakao Petani 

Produksi di Desa Mariorilau, Kecamatan Marioriwawo, 

Kabupaten Soppeng 2022 

 

Tanggal Jumlah (Pcs) Harga Satuan (Rp) Total Harga (Rp) 

5/1/2022 100 5.000,00 500.000,00 

5/1/2022 150 5.000,00 750.000,00 

5/1/2022 50 5.000,00 250.000,00 

7/1/2022 100 5.000,00 500.000,00 

10/1/2022 100 5.000,00 500.000,00 

10/1/2022 140 5.000,00 560.000,00 

10/1/2022 500 5.000,00 2.000.000,00 

10/1/2022 390 5.000,00 1.560.000,00 

2/2/2022 390 5.000,00 1.560.000,00 

5/2/2022 390 5.000,00 1.560.000,00 

15/2/2022 50 5.000,00 200.000,00 

15/2/2022 420 5.000,00 1.680.000,00 

28/2/2022 75 5.000,00 300.000,00 

28/2/2022 75 5.000,00 300.000,00 

30/02/22 150 5.000,00 600.000,00 

30/02/22 750 5.000,00 300.000,00 

10/3/2022 700 5.000,00 2.800.000,00 

13/03/22 50 5.000,00 200.000,00 

17/03/22 1.140 5.000,00 4.560.000,00 

17/03/22 850 5.000,00 3.400.000,00 

17/03/22 60 5.000,00 300.000,00 

17/03/22 220 5.000,00 1.100.000,00 

20/03/22 40 5.000,00 200.000,00 

11/4/2022 30 5.000,00 150.000,00 

11/4/2022 120 5.000,00 600.000,00 

11/4/2022 100 5.000,00 500.000,00 

11/4/2022 50 5.000,00 250.000,00 

11/4/2022 50 5.000,00 200.000,00 

11/4/2022 20 5.000,00 100.000,00 

11/4/2022 50 5.000,00 250.000,00 

11/4/2022 100 5.000,00 500.000,00 

11/4/2022 30 5.000,00 150.000,00 

11/4/2022 100 5.000,00 500.000,00 

 

 

…. Bersambung 
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11/4/2022 50 5.000,00 250.000,00 

11/4/2022 50 5.000,00 250.000,00 

11/4/2022 50 5.000,00 250.000,00 

28/04/22 25 5.000,00 100.000,00 
28/04/22 50 5.000,00 250.000,00 

28/04/22 238 5.000,00 1.190.000,00 
28/04/22 238 5.000,00 1.190.000,00 
13/05/22 238 5.000,00 1.190.000,00 
15/05/22 238 5.000,00 1.190.000,00 
15/05/22 300 5.000,00 1.200.000,00 
15/05/22 450 5.000,00 1.800.000,00 
18/05/22 300 5.000,00 12.000.000,00 
21/05/22 400 5.000,00 1.600.000,00 
21/05/22 300 5.000,00 1.200.000,00 
27/05/22 400 5.000,00 1.600.000,00 

6/6/2022 50 5.000,00 200.000,00 
6/6/2022 800 5.000,00 3.200.000,00 
6/6/2022 700 5.000,00 2.800.000,00 

12/6/2022 850 5.000,00 3.250.000,00 
12/6/2022 500 5.000,00 2.000.000,00 
5/7/2022 200 5.000,00 1.000.000,00 

17/07/22 250 5.000,00 1.000.000,00 
20/07/22 1.000 5.000,00 4.000.000,00 
20/07/22 1.000 5.000,00 4.000.000,00 
20/07/22 700 5.000,00 2.800.000,00 
29/07/22 1.000 5.000,00 4.000.000,00 
29/07/22 4.000 5.000,00 16.000.000,00 
29/07/22 700 5.000,00 2.800.000,00 
29/07/22 900 5.000,00 3.600.000,00 

1/8/2022 500 5.000,00 1.000.000,00 
1/8/2022 350 5.000,00 1.400.000,00 
1/8/2022 600 5.000,00 2.400.000,00 

12/9/2022 300 5.000,00 1.200.000,00 
12/9/2022 50 5.000,00 200.000,00 
12/9/2022 1.000 5.000,00 4.000.000,00 
12/9/2022 1.100 5.000,00 4.400.000,00 
12/9/2022 100 5.000,00 4.000.000,00 

20/09/22 1.800 5.000,00 7.600.000,00 
20/09/22 600 5.000,00 2.400.000,00 
18/12/22 150 5.000,00 600.000,00 
28/12/22 100 5.000,00 400.000,00 
30/12/22 4.000 5.000,00 20.000.000,00 
30/12/22 4.000 5.000,00 20.000.000,00 

Total 38.167 . 190.835.000,00 
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Lampiran 4. Nilai Penyusutan Alat Usaha Pembenihan Tanaman Kakao 

Petani Produksi di Desa Mariorilau, Kecamatan 

Marioriwawo, Kabupaten Soppeng 2021 

 

 

    No 

 

Nama 

Alat 

 
Volume 

 

Satuan 
Harga 

Satuan 

(Rp) 

Nilai 

Awal 

(Rp) 

Nilai 

Akhir 

(Rp) 

Umur 
Ekonmis 

(Tahun) 

Penyusutan 
Pertahun 

(Rp) 

1 Gerobak 1 Buah 350.000 350.000 150.000 1 200.000 

2 Cangkul 2 Buah 40.000 80.000 40.000 1 40.000 

3 Pisau 
Okulasi 3 Buah 100.000 300.000 150.000 1 150.000 

4 Gunting 2 Buah 110.000 220.000 70.000 1 150.000 

5 Keranjang 2 Buah 35.000 70.000 35.000 1 35.000 

6 Selang 
Air 1 Buah 85.000 85.000 40.000 1 45.000 

7 Sprayer 1 Buah 750.000 750.000 500.000 1 250.000 

Total 
Penyusutan 

   
 
  870.000 
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Lampiran 5. Nilai Penyusutan Bangunan Usaha Pembenihan Tanaman 

Kakao Petani Produksi di Desa Mariorilau, Kecamatan 

Marioriwawo, Kabupaten Soppeng 2021 

• Rumus untuk mencari penyusutan bangunan adalah sebagai berikut: 

 

Penyusutan Bangunan = 
Harga Perolehan Aset/Modal 

𝑈𝑚𝑢𝑟 𝐸𝑘𝑜𝑛𝑜𝑚i𝑠 (𝑃𝑒𝑟𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛) 
 

Penyusutan Bangunan = 
28.000.000

 
(10 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑥 12 𝐵𝑢𝑙𝑎𝑛) 

Penyusutan Bangunan = 
28.000.000

 
(120 𝐵𝑢𝑙𝑎𝑛) 

 
Penyusutan Bangunan = 233.333/Bulan 

• Rumus mencari akumulasi penyusutan bangunan dari Januari 2021 

sampai                   Desember 2022 

Akumulasi Penyusutan Bangunan = Nilai Penyusutan Per bulan x Jumlah Bulan                                  

Akumulasi Penyusutan Bangunan = 233.333 x 24 Bulan 

Akumulasi Penyusutan Bangunan = 5.599.992/Bulan 
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Lampiran 6. Data Biaya yang Dikeluarkan Usaha Pembenihan Tanaman 

Kakao Petani Produsen di Desa Mariorilau, Kecamatan 

Marioriwawo, Kabupaten Soppeng 2021 

 

No Uraian Harga (Rp) Volume Satuan Jumlah Biaya 

(Rp) 

 

 

 

 

1 

Biaya Tetap     

A. Penyusutan Alat    870.000,00 

B. Pajak IMB 300.000,00 1 Unit 300.000,00 

C. Pajak NPWP 500.000,00 1 Unit 500.000,00 

D. Penyusutan 
Bangunan 1.399.998,00 4 Unit 5.599.992,00 

E. Biaya Listrik 50.000,00 12 Bulan 600.000,00 

F. Biaya Air 8.000,00 12 Bulan 96.000,00 

Total Biaya Tetap    7.965.992,00 

 

 

 

 

2 

Biaya Variabel     

A. Bahan     

A. Biji Kakao 15.000,00 116 Kg 1.725.000,00 

B. Polybag 100,00 20,000 Lembar 2.000.000,00 

C. Pupuk Kandang 17.000,00 10 Sak 170.000,00 

D. Kristalon Hijau 30.000,00 1 Botol 30.000,00 

E. Insektisida Alika 55,000.00 1 Botol 55.000,00 

F. Entres 1.000,00 4.000 Batang 4.000.000,00 

G. Plastik Sungkup 5.000,00 200 Bungkus 1.000.000,00 
H. Tanah Polybag 300.000,00 7 Truk 2.100.000,00 

Total A    11.080.000,00 

B. Tenaga Kerja     

A. Pengisian Tanah 1.000.000,00 
1 

Orang 1.000.000,00 

B. Penyambungan 
Pucuk 1.000.000,00  

1 
Orang  

1.000.000,00 

C. Pengendalian 

Hama 1.000.000,00 1 Orang 

1.000.000,00 

D. Penyiraman Bibit 1.000.000,00 1 Orang 1.000.000,00 

Total B 
   

4.000.000,00 

Total Biaya Variabel 
A + B 

   
15.080.000,00 

 
Total Biaya 1 + 2 

   23.045.992,00 
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Lampiran 7. Nilai Penyusutan Alat Usaha Pembenihan Tanaman Kakao 

Petani Produsen di Desa Mariorilau, Kecamatan 

Marioriwawo, Kabupaten Soppeng 2022 

 

 

No 

 

Nama Alat 

 

Volu

me 

 

Satuan Harga 
Satun (Rp) 

Nilai 

Awal 

(Rp) 

Nilai 

Akhir 

(Rp) 

Umur 
Ekonomis 

(Tahun) 

Penyusutan 
Pertahun 

 (Rp) 

1 Gerobak 1 Buah 350.000 350.000 95.000 2 127.500 

2 Cangkul 2 Buah 40.000 80.000 25.000 2 27.500 

3 
Pisau 

Okulasi 
3 Buah 100.000 300.000 100.000 2 100.000 

4 Gunting 2 Buah 110.000 220.000 50.000 2 85.000 

5 Keranjang 2 Buah 35.000 70.000 10.000 2 30.000 

6 Selang Air 1 Buah 85.000 85.000 35.000 2 25.000 

7 Sprayer 1 Buah 750.000 750.000 375.000 2 187.500 

Total 

Penyusutan 

     
 582.500 
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Lampiran 8. Nilai Penyusutan Bangunan Usaha Pembenihan Tanaman 

Kakao Petani Produsen di Desa Mariorilau, Kecamatan 

Marioriwawo, Kabupaten Soppeng 2022 

• Rumus untuk mencari penyusutan bangunan adalah sebagai berikut: 
 

Penyusutan Bangunan =  
Harga Perolehan Aset/Modal 

𝑈𝑚𝑢𝑟 𝐸𝑘𝑜𝑛𝑜𝑚i𝑠 (𝑃𝑒𝑟𝑏𝑢𝑙𝑎𝑛) 
 

Penyusutan Bangunan = 
28.000.000

 
(10 𝑇𝑎ℎ𝑢𝑛 𝑥 12 𝐵𝑢𝑙𝑎𝑛) 

Penyusutan Bangunan =  
28.000.000

 
(120 𝐵𝑢𝑙𝑎𝑛) 

 
Penyusutan Bangunan = 233.333/Bulan 

• Rumus mencari akumulasi penyusutan bangunan dari Januari 2021 

sampai                       Desember 2022 

Akumulasi Penyusutan Bangunan = Nilai Penyusutan Per bulan x Jumlah Bulan 

Akumulasi Penyusutan Bangunan = 233.333 x 24 Bulan 

Akumulasi Penyusutan Bangunan = 5.599.992/Bulan 
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Lampiran 9. Data Biaya yang dikeluarkan Usaha Pembenihan Tanaman 

Kakao Petani Produsen di Desa Mariorilau, Kecamatan 

Marioriwawo, Kabupaten Soppeng 2022 

 

No Uraian Harga (Rp) Volume Satuan 

Jumlah 
Biaya 
(Rp) 

 

 

 

 

 

1 

Biaya Tetap     

A. Penyusutan Alat    582.500,00 

B. Pajak IMB 230.000,00 1 Unit 230.000,00 

C. Pajak NW 500.000,00 1 Unit 500.000,00 

D. Penyusutan Bangunan 1.399.998,00 4 Unit 5.599.992,00 

E. Biaya Listrik 80.000,00 12 Bulan 960.000,00 

F. Biaya Air 20.000,00 12 Bulan 240.000,00 

Total Biaya Tetap    8.112.492,00 

 

 

 

 

 

 

2 

Biaya Variabel     

A. Bahan     

A. Biji Kakao 15.000,00 232 Kg 3.480.000,00 

B. Polybag 100,00 40.000 Lembar 4.000.000,00 

C. Pupuk Kandang 17.000,00 10 Sak 170.000,00 

D. Nitrabor 10.000,00 5 Kg 50.000,00 

E. Insektisida Alika 55.000,00 1 Botol 55.000,00 

F. Entres 500,00 8.000 Batang 4.000.000,00 

G. Plastik Sungkup 5.000,00 400 Bungkus 2.000.000,00 

H. Tanah Polybag 300.000,00 8 Truk 2.000.000,00 

Total A    15.755.000,00 

B. Tenaga Kerja     

A. Pengisian Polybag 2.000.000,00 1 Orang 2.000.000,00 

B. Penyambungan Pucuk 2.000.000,00 1 Orang 2.000.000,00 

C. Pengendalian Hama 2.000.000,00 1 Orang 2.000.000,00 

D. Penyiraman Bibit 2.000.000,00 1 Orang 2.000.000,00 

Total B    8.000.000,00 

Total Biaya Variabel A + B    23.755.000,00 

Total Biaya    31.867.492,00 
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Lampiran 10 Dokumentasi di Lokasi Penelitian 
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